BAB IX
ASPEK TEKNOLOGI SYARIAH

A. ASPEK TEKNOLOGI INFORMASI SYARIAH

Menurut beberapa pakar teknologi secara umum ada beberapa definisi
teknologi informasi, yaitu :

1. Menurut Haag dan Keen, teknologi informasi merupakan alat perangkat
yang membantu manusia untuk bekerja melakukan pekerjaannya yang
berhubungan dengan pemprosesan informasi.

2.  Menurut Martin, teknologi informasi merupakan teknologi komputer
yang berisikan perangkat keras dan lunak software dan hardware yang
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi yang
mencangkup teknologi komunikasi untuk memberi informasi.

Dar1 definisi diatas dapat dijelaskan bahwa teknologi informasi bukan
hanya berupa teknologi komputer tapi juga teknologi komunikasi.
Teknologi informasi merupakan perpaduan antara teknologi komputer dan
telekomunikasi.

1. Klasifikasi Sistem Teknologi Informasi
Berikut beberapa klasifikasi dar1 sistem teknologi informasi :

a. Fungsi yang diemban sistem teknologi informasi dibedakan atas :
a. Embedded IT system, contoh sistem VCR.
b. Dedicatet IT system, contoh ATM (Anjungan Tunai Mandiri)
c. General purpose IT, contoh PC (Personal Computer)

b. Departemen dalam perusahaan bisnis, TI dibedakan atas : sistem
akuntansi, informasi pemasaran, informasi, dan lain-lain.

c. Menurut manajemen dalam perusahaan, TI dibedakan atas : sistem
proses transaksi, sistem pendukung keputusan, informasi eksekutif.

2. Peran Teknologi Informasi Bagi Perusahaan
Lima peran teknologi dalam organisast :

a. Meningkatkan efisiensi dengan mengganti manusia dengan
teknologi dalam proses produksi

b. Meningkatkan efektifitas dengan menyediakan informasi untuk
manajer sebagair pembantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih efektif dan akurat, tepat waktu, dan relevan untuk hasil
produk yang akurat dan tidak cacat.
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c. Meningkatkan komunikasi dengan menggunakan sistem teknologi
informasi dengan email dan chat.

d. Meningkatkan kolaborasi dengan video conference dan
teleconference.

e. Meningkatkan kompetitif dengan sistem teknologi informasiuntuk
keunggulan kompetisi.

Metode yang biasa digunakan untuk penentu luas produksi :

a. Pendekatan Marginal Cost
Pendekatan konsep Marginal Cost (MC) dan Marginal Revenue
(MR). Luas produksi yang optimal MC=MR. Dimana : MC
differensial dar1 TC (TC) MR differensial TR (TR).

b. Pendekatan Break Event Point
Pendekatan Break Event Point, Luas produksi terletak pada luas
produksi saat perusahaan tidak mendapat laba atau rugi. Luas
produksi ada pada titik (break event point). Diketahui luas produksi
di titk 1mpas untuk menentukan luas produksi yang memberi
keuntungan pada perusahaan.

c. Pendekatan Linier Programming
Pendekatan Linier programming metode 1tu dipakai untuk produk
yang dihasilkan lebih dar1 satu. Produk yang dihasilkan merupakan
produk dari hasil pendekatan grafik dan jika lebih dua jenis akan
memakai metode simpleks."’

B. PERAN TEKNOLOGI DALAM BISNIS SYARIAH

Bisnis Syariah saat in1 telah menunjukkan perkembangannya, karena
saat in1 banyak masyarakat Indonesia yang sadar akan pentingnya transaksi
dengan sesuai aturan Islam, apalagi mayoritas di Indonesia banyak yang
beragama Islam. Perkembangan ini1 diawali adanya bisnis keuangan dan
makanan, kemudian merembet pada bisnis busana, kosmetik dan juga
tempat wisata. Saat in1 kita juga berada pada masa dimana teknologi
semakin berkembang sehingga hal tersebut sangat menyita perhatian orang
banyak. Seperti Financial Technology (fintech) merupakan salah satu solusi
yang dapat membantu mengatasi permasalahan transaksi yang mengandung
unsur riba.

H1ilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis untuk Wirausaha, Cetakan Pertama, LGM-LaGoods
Publishing, 2016, hlm 76.
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Berdasarkan landasan Al-Quran terdapat tiga pilar dalam
perkembangan ekonomi syariah, yang dijelaskan pada Surat Al-Bagarah
ayat 275-278 dalam surat in1 menyebutkan, terdapat tiga pilar untuk
menguatkan ekonomi Islam, yaitu meliputi : Sektor riil, lembaga keuangan
yang bebas riba, dan zakat. Ketiga pilar ini menjadi dasar acuan dalam
perkembangan bisnis syariah. Sehingga dapat kita lihat bahwa disini
teknologi juga berperan penting dalam perkembangan ekonomi syariah.
DIGITALISASI EKONOMI SYARIAH

Sistem ekonomi pertama kali di dunia adalah ekonomi Islam. Hal 1ni
terbukti pada zaman Nab1 Muhammad SAW saat itu Nabi mengajarkan cara
berdagang yang baik kepada para sahabatnya. Nabi juga selalu menyisihkan
2,5% hartanya untuk disedekahkan kepada orang-orang yang membutuhkan.
Tujuan Nabi agar tidak ada kesenjangan antara si miskin dan si kaya. Orang
yang memiliki harta banyak dan kaya harus memberikan sedikit hartanya
kepada orang miskin, sebab harta yang dititipkan kepada orang kaya 1tu ada
bagian orang yang tidak mendapatkannya. Maka dar1 1tu sudah dapat kita
lihat bahwa 1lmu ekonomi Islam sudah ada sejak zaman kenabian, namun
dengan berjalannya zaman lahirlah 1lmu-1lmu ekonomi baru dan muncul
madzab baru yang menganut ekonomi liberalisme, sosialisme dan
kapitalisme.

Sebagai umat muslim yang menjalankan kegiatan ekonomi harus
sesual dengan syariat Islam yang ditentukan oleh Allah. Seperti dalam hal
jual beli, simpan pinjam, investasi dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan kegiatan ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi tujuan utama adalah
mencari harta, dan harta yang kita dapat merupakan titipan Allah sementara
manusia sebagai khalifah atas harta titipan tersebut. Islam juga melarang
umat muslim yang berbuat Maisyir, Gharar, berjualan yang Haram, Dzalim,
Ikhtikar, Riba.

Berikut prinsip-prinsip ekonomi syariah untuk menciptakan ekonoi
yang sejahtera untuk umat muslim, yaitu :

a) Allah melarang berbuat Maisyir. Maysir merupakan kegiatan mencari
harta dengan cara berjudi.

b) Allah melarang berbuat Gharar. Gharar merupakan cara mencari harta
dengan menipu, sehingga merugikan orang lain dan akan
mengakibatkan orang yang bertransaksi dan ditipu i1tu jadi membenci.
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c) Allah melarang hal yang Haram. Seperti seseorang yang menjual
makanan kemudian makanannya dimasuki barang yang haram sebagai
campuran untuk kepentingan pribadi, dan makanan tersebut di
konsumsi. Allah sangat melarang perbuatan 1tu, baik cara mengolah dan
memperoleh harta.

d) Allah melarang berbuat Dzalim. Berbuat dzalim sangat dilarang oleh
Allah, karena dapat menyakiti orang lain, dalam ekonomi Islam
bertransaksi harus sama-sama ridho

e) Allah melarang Ikhtikar. Ikhtikar merupakan suatu kegiatan menimbun
barang dengan tujuan akan memperoleh keuntungan yang banyak,
kegiatan in1 biasanya dilakukan dengan cara menahan barang ketika
keadaan sulit dan kemudian menjual kembali saat harga melonjak
karena minimnya barang.

f) Allah melarang berbuat Riba. Melebihi suatu transaksi seperti dalam
kegiatan utang piutang seperti member1 bunga. Islam sangat melarang
perbuatan riba dalam bentuk apapun meski keduanya suka sama suka
dan sama-sama ridho, kecuali memberi bonus atau ucapan terimakasth
kepada pihak yang telah member1 pinjaman.

Definisi digital ekonomi merupakan sebuah transaksi yang menitik
beratkan pada transaksi atau pasar di dunia internet. Lebih luasnya lagi yaitu
sebuah transaksi pasar ekonomi baru menurut PC Magazine “The impact of
information technology on the economy”. Pengertian yang menonjol pada
penerapan teknologi informasi di bidang ekonomi. PC Magazine merupakan
majalah khusus tentang I'T. Perkembangan teknologi yang berkembang saat
in1 membuat IT dan globalisasi meningkat dalam produktivitas dan
pertumbuhan. New economy atau disebut ekonomi baru ini muncul pertama
di Amerika Serikat. Namun sekarang sudah menyebar di seluruh dunia
terutama di Indonesia. Ada lima komponen kelompok indikator di
dalamnya, yaitu pekerjaan dengan berbasis pengetahuan, globalisasi,
dinamis ekonomi, transformasi digital ekonomi, dan 1novasi teknologi.

Kemajuan teknologi mulai dirasakan pada setiap aspek kehidupan
masyarakat. Seperti internet yang telah masuk dalam kehidupan masyarakat.
Hal 1tu terjadi karena komunikasi merupakan salah satu kebutuhan
masyarakat. Teknologi internet telah berkembang dan menjadi satu dalam
“dunia maya” atau biasa disebut cyberspace.
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Dampak dari teknologi dunia maya 1n1 adalah masyarakat mendorong
adanya masyarakat baru dar1 komunikasi lewat media yang dinamakan
masyarakat informasi (information society). Pada dasarnya ekonomi
fundamental itu berlandas pada optimalisasi dari faktor-faktor produksi
seperti fisik, tenaga kerja dan kapitalisme. Pada era sekarang dunia ekonomi
menyadart bahwa sekarang kita telah berada pada era digital, dimana
teknologi sangat berkembang pesat di kehidupan masyarakat.

Komponen ekonomi digital yang pertama kali adalah industri TIK, e-
commerce, distribusi digital jasa dan barang, dukungan terhadap penjualan
barang dan jasa yang menggunakan sistem internet.

Konsep tersebut sering dijelaskan sebagai dampak global teknologi
informasi dan komunikasi. Konsep 1n1 menjadi interaksi dalam
perkembangan 1novasi dan kemajuan teknologi serta dampaknya pada
ekonomi makro dan mikro.

Dar1 segi sosial dan budaya masyarakat sekarang sudah banyak yang
maju. D1 Indonesia sendir1 sudah mengalami meningkatnya pengguna
internet. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat sudah mulai
mengikuti perkembangan teknologi di dunmia. Bukan hanya masyarakat
umum saja, masyarakat muslim saat ini1 juga sudah mulai beralih
menggunakan teknologi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Dalam ekonomi syariah sendir1 teknologi merupakan aspek ekonomi
dalam bentuk dunia maya seperti : e-commerce, e-business, e-banking, e-
payment, e-marketing, e-learning, berikut aspek yang terdapat dalam
digitalisasi ekonomi syariah :

a. Knowledge
Ilmu pengetahuan merupakan hal yang penting untuk perusahaan
karena pengetahuan merupakan aset dar1 perusahaan atau instansi, teori
ekonomi sebelumnya menyebutkan bahwa aset terpenting pada
perusahaan dan instansi adalah tanah, gedung, uang dan tenaga kerja.

Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan merupakan penentu

sukses tidaknya organisasi perusahaan tersebut. Ini merupakan value

dar1 perusahaan dalam proses menciptakan produk dan jasa. Selain itu
kemajuan teknologi telah menciptakan produk yang cerdas (artificial
intelligence) yang dapat membantu manajemen dan karyawan untuk
meningkatkan kemampuan dalam intelegensinya (knowladge
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leveraging). Contoh produk seperti software dan hardware yang
menjadi penunjang dalam mengambil keputusan . kunci dari
knowladge pada manajemen akan menjadi kunci kesuksesan
perusahaan di era digital 1ni.

Digitization

Digitization adalah bentuk transformasi informasi dar1 format digit “0”
dan “1” (bilangan biner). Konsep tersebut terlihat sederhana namun
dengan ada itu mampu menghasilkan terobosan dan perubahan pada
dunia transaksi bisnis sehingga memudahkan menyimpan dan
menampung data.

Virtualization

Virtualization merupakan perangkat sederhana yang digunakan
seseorang untuk memulai bisnis, yaitu perangkat (perangkat PC dengan
koneksi internet) dengan itu dapat melakukan transaksi melalu
internet. Berbeda dengan bisnis dunia nyata dimana membutuhkan
fisik, gudang dan alat produksi. Dunia maya seseorang hanya
berhadapan dengan situs internet tanpa kehadiran fisik secara langsung.
Molecularization

Sebuah organisasi yang bertahan pada era ekonomi digital, sebab
molekul pada sistem ini1 dapat beradaptasi dengan mudah di setiap
perubahan dinamisyang terjadi pada lingkungan perusahaan. Saat ini
dapat kita lihat organisasi dikelola dengan sistem hirarkis atau matriks,
kedua konsep itu rentan terhadap perubahan sehingga perubahan
perusahaan untuk menyesuaikan perkembangan paar akan lambat.
Internetworking

Sebuah hal yang terpenting dalam kegiatan transaksi bisnis baik
elektronik atau konvensional, tidak ada perusahaan yang mampu
berdir1 sendir1 tanpa kerja sama dengan orang lain, 1tu juga merupakan
salah satu syarat dalam usaha dunia maya agar bisa sukses. Perusahaan
harus menentukan aktivitas inti untuk membantu melaksanakan proses
penunjang.

Distermediation

Ciri-cirt pada ekonomi digital adalah berkurangnya mediator atau
disebut broker.
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Convergence

Kunci sukses bisnis internet ada pada kemampuan dan kualitas
perusahaan dalam convergence tidak sektor industri, yakni: computing,
komunikasi, kontak.

[nnovation

Harus mampu berinovasi dan berpikir secara cepat agar tidak tertinggal
dan mampu bertahan. Manajer harus mampu menemukan cara
bagaimana pemain kunci dalam organisasi agar dapat berinovasi
seperti perusahaan di silicon valley. Konsep learning organization
harus dipertimbangkan agar bisa diimplementasikan pada perusahaan.
Prosumption

Dalam dunia digital batasan antara konsumen dan produsen tidak jelas.
Karena hampir semua konsumen bisa jadi produsen sebab mereka siap
menawarkan produk jasanya kepada masyarakat dan kelompok bisnis.
Immediacy

Pada dunia maya semua orang akan dihadapkan dengan banyak
perusahaan yang menawarkan produk dan jasa yang dijual. Untuk
memilih perusahaan ada tiga kriteria yaitu: cheaper, better dan faster.
Mengingat switching cost pada internet sangat murah. Konsumen akan
terus mencarl perusahaan yang memberi benefit tinggi. Melihat hal
tersebut perusahaan harus mampu mengikuti kebutuhan dan
permintaan konsumen agar mereka merasa puas terhadap layanan yang
tersedia.

Globalization

Dalam globalization terdapat batasan ruang dan waktu. Knowladge
menjadi sumber utama. Seorang kapitalis akan melakukan bisnisnya
pada teman yang nyaman dan murah, menjual produk pada orang kaya
dan keuntungan akan disimpan di bank karena dianggap aman.
Segmentasi pasar akan mengingat bahwa konsumen sudah banyak
yang masuk pada dunia maya baik konsumen dan produsen.
Discordance

Cir1 khas lain dar1 ekonomi digital yaitu terjadinya perubahan struktur
sosial dan budaya sebagal dampak logisnya. Organisasi yang semakin
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ringkas membuat banyak terjadi pengangguran, hilangnya mata

pencaharian, persaingan tenaga kerja yang ketat dan lain S(?,bagaillya.42

B. EKONOMI ISLAM DI MASA COVID
D1 dalam ekonomi Islam terdapat beberapa peraturan yang harus
ditaati, seperti firman Allah surat Al- Baqarah ayat 29 :

K 5h 5 ¢ i e (op 5l L) ) (o550 85 e Y] u—‘\‘-ﬂaﬁujaasﬂ‘ ﬁ
Artinya : Dialah Allah yang menciptakan semua yang ada di bumi kemudian
dia menuju ke langit, kemudian menyempurnakan menjadi langit tuju. Dan
dia maha mengetahui semuanya.(Qs. Al-Baqgarah : 29).

Kasus COVID-19 saat 1n1 telah berkembang pesat di dunia, kasus 1ni
sangat mempengaruhi perekonomian dunia terutama umat mushm di
Indonesia. Untuk mengatasi hal tersebut para pelaku bisnis syariah
menggunakan kebijakan ekonomi syariah yang telah ditetapkan oleh
pemerintah untuk menyelamatkan ekonomi mereka. Meski saat in1 ekonomi
global melambat tapi peluang ekonomi syariah tetap besar.

Dalam State of the Global Islamic Economy Report menyebutkan
bahwa ekonomi Islam pertumbuhannya tidak selambat ekonomi dunia
secara menyeluruh. Pertumbuhan ekonomi dunia di masa pandemi
mengalami penyusutan 5,2%, sedangkan ekonomi syariah hanya 2,5%.
Selain itu pertumbuhan industri minuman dan makanan yang halal
mengalami penurunan 0,2%, industri kosmetik 2,5% sedangkan industri
pakaian Islam mengalami penurunan 2,9%. Meski mengalami penurunan
para pengusaha masih tetap bisa memanfaatkan peluang usaha produk halal
karena ekspor produk halal di Indonesia masih sedikit.

Sebelum masa COVID dunia memperkirakan bahwa ekonomi Islam
akan mencapai 3,2 triliun AS di tahun 2024. Namun setelah pandemi
memperkirakan ekonomi Islam masih mencapair 2,4 triliun. Peluang
ekonomi Islam ini harus dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memulihkan
ekonomi mereka dan juga negara. Salah satu cara yang diambil pemerintah
adalah dengan mendorong para pelaku usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) untuk terus maju dan berkembang di masa pandemi. Karena di
masa krisis saat ini, sektor keuangan tidak dapat membantu memulihkan

*2Aan Ansori, Digitalisasi Ekonomi Syariah, Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam,
Vol 7. No 1, Januari-Juni 2016, hlm, 5-16.
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ekonomi sebab aktivitas produksi dan investasi berkurang. Sebab dari itu
pemerintah terus mendorong para UMKM karena untuk menyelamatkan
perekonomian masyarakat dan negara.

Dar1 99% sektor UMKM yang ada di Indonesia, mereka memberi
kontribusi pemasukan tenaga kerja 97%, kepada PDB sebesar 60%, 58%
investasi dan 14% ekspor. Untuk memperkuat pelaku usaha UMKM
pemerintah memfasilitasinya dengan mendorong mereka untuk
memanfaatkan teknologi yang mereka miliki untuk memasarkan produk
dengan cara online. Selain 1tu juga banyak market place yang bermunculan
sehingga memudahkan para pelaku UMKM untuk memasarkan produknya.
Dengan bantuan teknologi ekonomi, para pelaku UMKM hanya mengalami

penurunan dalam jumlah kecil.*

C. STRATEGI BISNIS DI MASA COVID

Organisast bisnis jika berpegang dengan konsep efektivitas dan
produktivitas maka bisnis tersebut akan tumbuh dan berkembang.
Organisasi bisnis berdiri karena untuk memperoleh keuntungan. Dalam
dunia bisnis pasti pesaing baru akan muncul, untuk memenangkan
persaingan tersebut kita harus melakukan strategi pemasaran dengan benar
dan tepat sasaran. Selain 1tu kita juga harus memperhatikan kualitas produk
kita, harga dan juga daya saing produk yang dihasilkan.

Di masa pandemi covid 1n1 kita memasuki masa-masa yang sulit
dalam perekonomian. Penurunan secara drastis terhadap ekonomi UMKM.
Namun sebagai pengusaha yang pandai menganalisis peluang para
pengusaha UMKM memanfaatkan media elektronik untuk menjalankan
bisnisnya. D1 masa pandemu 1ni kita dilarang untuk berkumpul, sekolah juga
diliburkan sehingga para pengusaha seperti usaha yang target pasar mereka
anak sekolah pendapatannya berkurang secara drastis. Mereka banyak yang
beralih jadi pedagang online, dengan memasarkan dagangan tanpa harus
tatap muka. Agar konsumen senang biasanya mereka juga menyediakan jasa
kirim gratis untuk jangkauan yang dekat. Dengan bantuan media elektronik
jangkauan pemasaran mereka menjadi lebih luas. Media sosial di saat

YFauziah Mursid, dkk, “Peluang Ekonomi Syariah Cukup Besar Meski Pandemi”,
https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.1d/amp/gke810370. diakses pada tanggal 30 Januari
2021, pukul 08.00.
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pandemi COVID in1 merupakan strategi yang tepat untuk memasarkan
produk namun neraca keuangan perusahaan tetap diperhatikan.
D. MEDIA SOSIAL

D1 masa era globalisasi in1 dunia bisnis banyak yang memanfaatkan
teknologi sebagai media pemasaran produk. Media sosial contohnya, media
sosial merupakan produk digital yang memberi banyak manfaat bagi pelaku
bisnis. Mereka dapat memaparkan usaha mereka melalui media sosial. Disitu
mereka juga bisa menyebutkan spesifikasi dari produk yang dijual, kualitas
produk harga dan kondisi produk. D1 situ para konsumen juga lebih leluasa
untuk memilih produk yang diinginkan sesuai kemampuannya.

Dengan adanya media sosial juga sangat membantu para pelaku usaha
dar1 skala kecil dan besar di masa pandemi 1ni. Selain market place media
sosial menjadi salah satu tempat memasarkan produk tanpa harus
berhadapan langsung dengan pembeli, karena di masa pandemi 1ni kita tidak
boleh berkerumun untuk menghindari penyebaran COVID-19.

Hasil penelitian empiris oleh Grandon dan Person menyebutkan
bahwa e-commerce dan e-business sangat bermanfaat untuk produsen untuk
memasarkan produk sehingga konsumen juga lebith mudah untuk
mendapatkan produk yang diinginkan secara cepat tanpa harus bertransaksi
langsung dengan tatap muka.

E. DAYA BELI KONSUMEN

Ada beberapa faktor yang diinginkan konsumen untuk mempunyai
suatu produk, yaitu, dar1 kualitas produk, harga yang terjangkau dan kondisi
produk yang baik. Dengan adanya perkembangan teknologi dapat
mempermudah para pelaku usaha untuk menyediakan kebutuhan konsumen
dengan produk yang diinginkan.

Untuk menjaga keamanan dalam transaksi menggunakan media sosial
harus ada pendukung data-data yang jelas dan terpercaya agar terhindar dari
unsur penipuan yang bisa merugikan konsumen. Daya beli konsumen juga

dipengaruhi terhadap citra rasa konsumen, kualitas barang yang akan dibeli

dan harga yang sesuai dengan kualitas barang dan terjangkau.*

Disini penulis mengambil contoh terhadap 1bu dila, 1ibu dila adalah
seorang pedagang makanan yang target pasarnya adalah anak-anak sekolah,

“Maskarto Lucky Nara Rosmadi, Penerapan Strategi Bisnis di Masa Pandemi Covid-19,
Jurnal IKRA-ITH Ekonomi Vol 4 No 1 Bulan Maret, hal 123-124.
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sebelum masa pandemi beliau memasarkan usahanya di kantin sekolah,
namun saat pandemi COVID sekolah banyak yang diliburkan sehingga
pendapatan beliau berkurang, namun beliau memiliki 1nisiatif untuk
membuat usaha online dengan basic usaha makanan yang keahlian memasak
beliau miliki, 1bu dila membuat makanan frozen yang saat in1 banyak
diminati oleh masyarakat seperti naget ayam frozen, naget pisang frozen,
bakso aci frozen dan lain sebagainya, selain kualitas rasa ibu dila juga
membuat kemasan produknya dengan semenarik mungkin agar konsumen
tertar1 dan kemasannya dibuat berbeda dari yang lain, ibu dila dalam
pemasarannya memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk
makanan, mengapa 1bu dila membuat usaha makanan karena ibu dila tahu
bahwa banyak daya tarik beli masyarakat terhadap makanan frozen karena
sekarang banyak anak-anak muda yang tidak ingin ribet, selain itu ibu dila
juga memilih bahan-bahan dengan kualitas yang baik agar makanannya enak
dan harganya juga terjangkau sehingga banyak konsumen yang senang
dengan masakan 1bu dila. Selain 1tu dalam berbisnis 1bu dila juga
menerapkan sikap yang ramah dalam beretika bisnis sehingga konsumen
selalu setia dengan 1bu dila.
F. LATIHAN SOAL
1. Sebutkan prinsip-prinsip ekonomi Islam?
2. Sebut dan jelaskan aspek yang digunakan dalam digitalisasi ekonomi
Islam?
3. Bagaimana cara pemerintah meningkatkan ekonomi masyarakat di
masa pandemi COVID?
4. Berapa kontribusi yang diberikan pelaku bisnis UMKM kepada negara?
5. Apa taktor yang membuat daya tarik pembeli meningkat?
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